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Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis perubahan pola konsumsi 

masyarakat dari perspektif ekonomi mikro dengan menggunakan penelitian 

kualitatif deskriptif berbasis studi pustaka. Data dikumpulkan dari literatur 

akademik, artikel ilmiah, dan dokumen relevan, kemudian dianalisis melalui 

identifikasi tema, reduksi data, kategorisasi konsep, dan penarikan kesimpulan 

secara induktif untuk memahami faktor-faktor penentu pola konsumsi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perubahan pola konsumsi dipengaruhi oleh 

faktor ekonomi seperti inflasi dan fluktuasi pendapatan yang mendorong fokus 

pada kebutuhan pokok, ketimpangan dan referensi sosial yang menimbulkan 

perilaku konsumsi imitasi, serta digitalisasi dan media sosial yang mempercepat 

perubahan preferensi, mendorong personalisasi konsumsi, dan memengaruhi 

elastisitas permintaan. Selain itu, siklus ekonomi, resesi, dan pandemi COVID-

19 mendorong pergeseran ke merek privat dan saluran digital, sementara 

preferensi risiko dan inovasi produk turut memengaruhi konsumsi rekreatif dan 

pengembangan diri. Temuan ini memperkaya literatur ekonomi mikro dan 

menawarkan implikasi bagi kebijakan ekonomi adaptif, strategi bisnis berbasis 

digital, serta pemahaman akademik terhadap perilaku konsumen yang 

heterogen, sekaligus memberikan wawasan praktis bagi pembuat kebijakan dan 

pelaku bisnis dalam merespons dinamika konsumsi secara efektif. 

Kata kunci: Pola Konsumsi, Ekonomi Mikro, Digitalisasi 

Pendahuluan 

Perubahan pola konsumsi masyarakat merupakan fenomena yang semakin 

kompleks dalam konteks ekonomi mikro. Fenomena ini dipengaruhi oleh berbagai faktor 

seperti pendapatan, harga, demografi, preferensi, serta perkembangan teknologi digital 

yang kian pesat (Bizin, 2025) (Gajabo, 2024) (Rathnayaka et al, 2019). Di era globalisasi dan 

digitalisasi, pola konsumsi masyarakat tidak lagi statis) (perubahan gaya hidup, tren, dan 

preferensi individu menjadi variabel yang menentukan perilaku konsumsi rumah tangga 

secara keseluruhan (Maleha et al, 2025) (Rafli, 2025) (Rokhadi, 2023). 

Pendapatan rumah tangga menjadi faktor utama yang memengaruhi besaran 

konsumsi. Kenaikan pendapatan cenderung meningkatkan konsumsi barang kebutuhan 

pokok dan sekunder, sementara penurunan pendapatan atau inflasi dapat menurunkan 

daya beli masyarakat sehingga memengaruhi pola konsumsi (Dai & Sulila, 2020) (Karina & 

Suliswanto, 2024) (Rathnayaka et al, 2019). Kondisi ini menegaskan bahwa dinamika 

ekonomi mikro sangat berkaitan erat dengan kesejahteraan rumah tangga. 

Selain faktor ekonomi, demografi juga memegang peranan penting. Variabel seperti 

ukuran rumah tangga, rasio ketergantungan, dan tingkat pendidikan memengaruhi alokasi 

pengeluaran, termasuk kecenderungan rumah tangga untuk menginvestasikan 
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pendapatannya pada sektor jangka panjang seperti pendidikan dan kesehatan (Gajabo, 

2024) (Munyati & Kabubi, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa konsumsi tidak hanya 

dipengaruhi oleh kemampuan ekonomi tetapi juga oleh struktur sosial dan kapasitas 

manusia. 

Perubahan preferensi masyarakat, yang dipengaruhi oleh sikap terhadap risiko dan 

ketidakpastian pendapatan, turut membentuk perilaku konsumsi. Rumah tangga dengan 

tingkat sikap risiko tinggi cenderung lebih berani dalam memilih jenis konsumsi atau 

investasi, sedangkan rumah tangga yang mengutamakan keamanan lebih memilih 

menabung atau mengonsumsi secara konservatif (Tian et al, 2025) (Tran, 2022) (Xie et al, 

2022). 

Di sisi lain, digitalisasi telah mengubah cara masyarakat mengakses informasi 

produk dan memengaruhi preferensi konsumen. Platform e-commerce, media sosial, dan 

peran influencer mempercepat siklus tren konsumsi, mempermudah personalisasi, serta 

mendorong konsumsi yang lebih responsif terhadap inovasi pasar (Maleha et al, 2025) 

(Rafli, 2025) (Rokhadi, 2023). Transformasi ini mengindikasikan perlunya pemahaman yang 

adaptif terhadap perilaku konsumen di era digital. 

Tren konsumsi berbasis sharing economy dan konsumsi “liquid” juga mulai menonjol 

di berbagai kalangan masyarakat. Konsumsi jenis ini menekankan fleksibilitas dan akses 

dibandingkan kepemilikan barang, menandai pergeseran dari konsumsi tradisional ke 

konsumsi modern yang lebih dinamis (Beretta et al, 2021). Fenomena ini menunjukkan 

kesenjangan antara pola konsumsi konvensional dengan pola konsumsi yang lebih inovatif 

dan berbasis teknologi. 

Kebijakan ekonomi mikro perlu disesuaikan dengan perubahan pola konsumsi ini. 

Pemahaman terhadap faktor ekonomi, demografi, preferensi, dan digitalisasi menjadi 

penting agar perumusan kebijakan dapat mendorong konsumsi yang inklusif dan 

berkelanjutan (Bizin, 2025) (Karina & Suliswanto, 2024) (Munyati & Kabubi, 2025). 

Pendekatan ini dapat mendukung keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi dan 

kesejahteraan masyarakat. 

Urgensi penelitian ini semakin diperkuat oleh fakta bahwa perubahan pola 

konsumsi memengaruhi struktur pasar, permintaan barang dan jasa, serta strategi bisnis di 

sektor mikro. Perubahan preferensi konsumen dapat menimbulkan peluang dan risiko baru 

bagi pelaku ekonomi, sehingga pemahaman yang mendalam menjadi krusial (Gajabo, 

2024). 

Selain itu, adanya ketimpangan informasi dan akses digital dapat memperbesar 

kesenjangan konsumsi di masyarakat. Rumah tangga yang tidak terintegrasi dalam 

ekosistem digital cenderung tertinggal dalam mengikuti tren konsumsi, sehingga 

menimbulkan implikasi sosial-ekonomi yang signifikan (Maleha et al, 2025). 

Perubahan pola konsumsi juga berdampak pada perilaku pengeluaran di sektor 

kesehatan, pendidikan, dan barang kebutuhan pokok. Kesadaran terhadap isu 

keberlanjutan turut memengaruhi preferensi konsumen, yang kini cenderung memilih 

produk ramah lingkungan dan etis (Beretta et al, 2021) (Rokhadi, 2023). 

Permasalahan utama yang melatarbelakangi topik ini adalah bagaimana rumah 

tangga menyesuaikan konsumsi mereka di tengah ketidakpastian ekonomi, perubahan 

sosial, dan transformasi digital. Penelitian ini berupaya mengidentifikasi faktor-faktor yang 
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paling berpengaruh dan bagaimana implikasinya terhadap perilaku ekonomi mikro di 

tingkat rumah tangga. 

Kesenjangan literatur terlihat pada minimnya penelitian yang mengintegrasikan 

faktor ekonomi, demografi, sosial, dan digitalisasi secara simultan dalam menjelaskan 

perubahan pola konsumsi. Artikel ini bertujuan mengisi kekosongan tersebut dengan 

pendekatan yang holistik dan berbasis data empiris terbaru. 

Tujuan utama artikel ini adalah untuk menganalisis perubahan pola konsumsi 

masyarakat dari perspektif ekonomi mikro, mengidentifikasi faktor penentu, dan 

mengeksplorasi implikasi kebijakan yang relevan. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan memberikan kontribusi teoritis dalam memahami perilaku konsumsi serta 

manfaat praktis bagi perumusan strategi ekonomi dan kebijakan publik. 

Secara teoretis, artikel ini memperkaya literatur ekonomi mikro terkait perilaku 

konsumen dan faktor determinan konsumsi. Secara praktis, hasil penelitian diharapkan 

dapat membantu pembuat kebijakan, pelaku bisnis, dan masyarakat dalam merespons 

perubahan pola konsumsi secara efektif dan adaptif. 

Dengan landasan yang kuat, artikel ini menyajikan analisis sistematis mengenai 

dinamika konsumsi masyarakat, mencakup faktor ekonomi, demografi, preferensi, risiko, 

serta digitalisasi. Pendahuluan ini membangun kerangka pemikiran yang logis dan menarik 

bagi pembaca untuk memahami isu yang kompleks namun sangat relevan di era modern 

ini. 

 

Metodologi 

Jenis penelitian yang digunakan dalam artikel ini adalah penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif melalui studi pustaka. Pendekatan ini dipilih karena mampu 

memberikan pemahaman mendalam tentang fenomena perubahan pola konsumsi 

masyarakat, tanpa terikat pada pengukuran kuantitatif, serta memungkinkan peneliti 

mengeksplorasi dinamika perilaku konsumsi secara komprehensif (Bingham, 2023) (Pratt, 

2025). 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup literatur akademik 

berupa buku, artikel ilmiah, laporan resmi, dan dokumen relevan lainnya yang mendukung 

pembahasan topik. Data diperoleh dari studi pustaka (library research) dengan fokus pada 

sumber-sumber yang kredibel, mutakhir, dan peer-reviewed, sehingga kualitas informasi 

terjamin (Bandaranayake, 2024) (Granikov et al, 2020) (Jimenez et al, 2024) (Togia, 2017). 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur sistematis, 

analisis dokumen, dan kajian teoritis terhadap sumber-sumber akademik. Peneliti 

menyeleksi literatur berdasarkan relevansi, kualitas metodologis, dan keterkaitan dengan 

tujuan penelitian, sehingga informasi yang diperoleh representatif dan sesuai konteks 

ekonomi mikro (Abraham, 2024) (Baillie, 2019) (Doyle, 2019). 

Prosedur analisis data mencakup beberapa tahapan penting, yaitu identifikasi tema, 

reduksi data, kategorisasi konsep, dan penarikan kesimpulan secara induktif. Tahapan ini 

memungkinkan peneliti untuk menyusun pola temuan, memahami hubungan antar 

konsep, dan membangun kerangka pemikiran yang sistematis tentang perubahan pola 

konsumsi masyarakat (Belotto, 2018) (Bingham, 2023) (Kalpokaite & Radivojevic, 2018) 

(Vila‐Henninger et al, 2022). 
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Kriteria inklusi dan eksklusi literatur ditegaskan untuk menjaga validitas penelitian. 

Literatur yang diikutsertakan harus terbaru (minimal 2015), relevan dengan topik, serta 

berasal dari sumber akademik yang kredibel. Sementara literatur yang tidak memenuhi 

kriteria kualitas atau tidak terkait langsung dengan fokus penelitian dikeluarkan dari 

analisis (Fife & Gossner, 2024) (Pratt, 2025). 

Validitas dan keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan peer review 

konseptual. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan temuan dari berbagai sumber 

akademik untuk memastikan konsistensi informasi, sementara peer review konseptual 

menegaskan ketepatan interpretasi peneliti terhadap literatur yang dikaji. Pendekatan 

kualitatif-deskriptif melalui studi pustaka ini diharapkan menghasilkan temuan yang 

relevan, valid, dan dapat dipertanggungjawabkan (Abraham & P, 2024) (Bingham, 2023) (A. 

Togia & Malliari, 2017). 

 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini menemukan bahwa perubahan pola konsumsi masyarakat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor ekonomi, sosial, teknologi, dan psikologis. Faktor 

ekonomi seperti inflasi dan fluktuasi pendapatan berperan signifikan dalam menentukan 

daya beli dan struktur pengeluaran rumah tangga. Studi menunjukkan bahwa inflasi 

menurunkan daya beli riil, sehingga masyarakat cenderung mengurangi konsumsi barang 

sekunder dan lebih fokus pada kebutuhan pokok (Abreu et al, 2021) (Batrancea, 2021) (Guo 

& Wang, 2024) (Rathnayaka et al, 2019) (Tran, 2022) (Tremblay, 2025). 

Ketimpangan pendapatan dan referensi sosial turut memengaruhi perilaku 

konsumsi. Rumah tangga berpendapatan tinggi lebih responsif terhadap perubahan nilai 

aset, sedangkan kelompok berpendapatan rendah lebih rentan terhadap guncangan 

ekonomi. Fenomena konsumsi imitasi (upward-looking comparisons) juga muncul, di mana 

individu menyesuaikan konsumsi mereka dengan kelompok yang lebih makmur, 

menimbulkan heterogenitas perilaku konsumsi (Laborda & Suárez, 2024). 

Transformasi digital dan pengaruh media sosial mengubah perilaku konsumen 

secara signifikan. Konsumen kini lebih terinformasi, menuntut personalisasi, dan 

dipengaruhi oleh influencer yang dapat menggeser preferensi dan elastisitas permintaan. E-

commerce mempercepat siklus tren dan memperluas akses pasar, namun juga menimbulkan 

tantangan seperti ketimpangan digital dan isu privasi data (Maleha et al, 2025) (Rokhadi, 

2023). 

Siklus ekonomi dan perubahan struktural juga berdampak pada pola konsumsi. 

Penurunan pendapatan rumah tangga atau resesi mendorong pergeseran konsumsi ke 

merek privat dan kebutuhan pokok, serta pengeluaran yang lebih selektif. Peristiwa 

pandemi COVID-19 mempercepat perubahan pola konsumsi, menambah dimensi baru 

pada kebutuhan dan saluran pembelian masyarakat (De Oliveira Castro et al, 2021) (Lo et 

al, 2019) (Maharani et al, 2021) (Piekut & Piekut, 2022) (Scholdra et al, 2021). 

Preferensi risiko individu memengaruhi kecenderungan konsumsi, terutama pada 

kategori rekreatif dan pengembangan diri. Inovasi produk, personalisasi, dan humanisasi 

konsumsi menjadi tren utama, didorong oleh kebutuhan nilai sosial dan moral  (Beretta et 

al, 2021) (Pogodina et al, 2020) (Xie et al, 2022). 
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Tabel 1. faktor-faktor utama yang memengaruhi perubahan pola konsumsi masyarakat menurut studi 

pustaka 

Faktor Utama 
Dampak pada Pola 

Konsumsi 
Referensi 

Inflasi & Pendapatan 
Menurunkan daya beli, 

seleksi pengeluaran 

(Abreu et al, 2021) 

(Batrancea, 2021) (Guo & 

Wang, 2024) (Rathnayaka 

et al, 2019) (Tremblay, 

2025) 

Ketimpangan & 

Referensi 

Konsumsi imitatif, 

heterogenitas perilaku 
(Laborda & Suárez, 2024) 

Digitalisasi & 

Influencer 

Percepatan tren, 

personalisasi, e-commerce 

(Maleha et al, 2025) 

(Rokhadi, 2023) 

Siklus Ekonomi & 

Krisis 

Pergeseran ke kebutuhan 

pokok, merek privat 

(De Oliveira Castro et al, 

2021) (Lo et al, 2019) 

(Piekut & Piekut, 2022) 

(Scholdra et al, 2021) 

(Yurievna, 2022) 

Preferensi Risiko & 

Inovasi 

Konsumsi rekreatif, 

humanisasi produk 

(Beretta et al, 2021) 

(Pogodina et al, 2020) (Xie 

et al, 2022) 

 

Secara keseluruhan, hasil studi pustaka menunjukkan bahwa perubahan pola 

konsumsi masyarakat merupakan hasil interaksi kompleks antara faktor ekonomi, sosial, 

teknologi, dan psikologis. Temuan ini memberikan dasar untuk pembahasan lebih lanjut 

mengenai implikasi kebijakan ekonomi mikro dan strategi bisnis yang adaptif. 

Hasil studi pustaka menunjukkan bahwa perubahan pola konsumsi masyarakat 

merupakan akibat dari interaksi kompleks antara faktor ekonomi, sosial, teknologi, dan 

psikologis. Inflasi dan fluktuasi pendapatan secara konsisten menurunkan daya beli rumah 

tangga, sehingga masyarakat menyesuaikan pengeluaran mereka, berfokus pada 

kebutuhan pokok dan menunda konsumsi barang sekunder (Abreu et al, 2021) (Batrancea, 

2021) (Guo & Wang, 2024) (Rathnayaka et al, 2019) (Tran, 2022) (Tremblay, 2025). Temuan 

ini sejalan dengan teori ekonomi mikro yang menyatakan bahwa konsumsi rumah tangga 

sangat elastis terhadap perubahan pendapatan dan harga (Beretta et al, 2021). 

Ketimpangan pendapatan dan fenomena referensi sosial memperkuat heterogenitas 

perilaku konsumsi. Rumah tangga berpendapatan tinggi lebih responsif terhadap 

perubahan aset, sedangkan kelompok berpendapatan rendah lebih rentan terhadap 

guncangan ekonomi. Fenomena konsumsi imitatif ("upward-looking comparisons") 

mengindikasikan bahwa faktor sosial dan psikologis memainkan peran penting dalam 

perilaku konsumsi, sesuai dengan teori perilaku konsumen (Laborda & Suárez, 2024). 

Transformasi digital dan pengaruh media sosial mengubah cara konsumen 

memperoleh informasi dan membuat keputusan. Konsumen yang lebih terinformasi dan 

terpapar influencer cenderung memilih produk yang sesuai dengan tren, memunculkan 

personalisasi konsumsi, dan mempercepat siklus permintaan di pasar digital (Maleha et al, 

2025) (Rokhadi, 2023). Hal ini menunjukkan konsistensi dengan konsep elastisitas 
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permintaan yang dipengaruhi oleh persepsi dan preferensi individu dalam ekonomi mikro 

modern. 

Siklus ekonomi dan pergeseran struktural menunjukkan bahwa resesi dan 

penurunan pendapatan memaksa konsumen beralih ke merek privat atau membatasi 

pengeluaran, sementara pandemi COVID-19 menambah dimensi baru pada pola 

pembelian, terutama melalui kanal digital dan adaptasi kebutuhan baru (De Oliveira Castro 

et al, 2021) (Lo et al, 2019) (Piekut & Piekut, 2022) (Scholdra et al, 2021) (Yurievna, 2022). 

Temuan ini menegaskan relevansi teori siklus bisnis dalam menjelaskan perilaku konsumsi 

rumah tangga. 

Preferensi risiko individu memengaruhi keputusan konsumsi, khususnya pada 

kategori rekreatif dan pengembangan diri. Tren inovasi produk, humanisasi, dan 

personalisasi konsumsi menegaskan bahwa motivasi sosial-moral dan nilai psikologis 

menjadi faktor penentu (Beretta et al, 2021) (Pogodina et al, 2020) (Xie et al, 2022). Hal ini 

memperkuat pemahaman bahwa perilaku konsumsi tidak hanya didorong oleh faktor 

ekonomi, tetapi juga nilai sosial dan psikologis. 

Keterbatasan penelitian studi pustaka ini terletak pada ketergantungan pada 

literatur sekunder, sehingga temuan lebih bersifat generalisasi dan mungkin tidak 

sepenuhnya menggambarkan konteks lokal. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah 

melakukan studi empiris atau kuantitatif untuk memvalidasi temuan pustaka, serta 

memperluas analisis terhadap dampak jangka panjang digitalisasi dan heterogenitas sosial 

pada perilaku konsumsi. Implikasi dari hasil ini mencakup kebutuhan perumusan 

kebijakan ekonomi mikro yang adaptif, strategi bisnis yang responsif terhadap tren digital, 

dan pemahaman perilaku konsumen yang beragam untuk mendukung keberlanjutan pasar 

(Laborda & Suárez, 2024) (Maleha et al, 2025) (Tremblay, 2025). 

 

Simpulan  

Penelitian ini menunjukkan bahwa perubahan pola konsumsi masyarakat 

dipengaruhi oleh interaksi kompleks antara faktor ekonomi, sosial, teknologi, dan 

psikologis. Ketidakpastian ekonomi, fluktuasi pendapatan, dan ketimpangan sosial 

mendorong pergeseran perilaku konsumsi menuju prioritas kebutuhan pokok dan perilaku 

menabung, sementara digitalisasi dan media sosial mempercepat personalisasi serta 

diversifikasi preferensi konsumen. Krisis ekonomi seperti pandemi COVID-19 turut 

mengubah strategi belanja rumah tangga ke arah merek privat dan platform digital, dengan 

preferensi risiko dan inovasi produk menjadi pendorong penting konsumsi rekreatif dan 

pengembangan diri. Temuan ini menegaskan pentingnya kebijakan ekonomi mikro dan 

strategi bisnis yang adaptif terhadap perubahan sosial dan digitalisasi, serta mendorong 

penelitian lanjutan berbasis empiris atau campuran untuk memvalidasi temuan dan 

mengeksplorasi dampak jangka panjang dari transformasi digital dan heterogenitas sosial 

terhadap perilaku konsumsi masyarakat. 
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